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Abstract. In daily activities, university students have to face variety of pressures including academic
problems. In this case, religion can help to solve the problem. The style of religious problem solving are
collaborative, deffering and self-directing. This study aimed to describe the style of religious problem
solving of unisba student in the final year. The method was descriptive study. The participants of this
study were students who have been completed religion subjects. Data was collected by using religious
problem solving scale Pargament. Data analyzed by comparing the dominant category. The results showed
that 95 participants are collaborative style, 3 participants are deffering style and 2 participants are self-
directing style.
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Abstrak. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari mahasiswa seringkali menghadapi berbagai tekanan.
Tekanan yang seringkali para mahasiswa hadapi berupa masalah akademik. Pada hal ini, agama
diperkirakan mampu membantu mahasiswa mengatasi masalah mereka. Gaya dari religious problem
solving meliputi collaborative, deffering dan self-directing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran religious problem solving. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah mahasiswa UNISBA yang sudah
menyelesaikan mata kuliah keagamaan. Alat pengumpulan data yang digunakan merupakan skala religious
problem-solving yang disusun oleh Pargament. Analisis data dilakukan dengan melakukan perbandingan
pada kategori yang dominan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 95 responden tergolong ke dalam tipe
collaborative, 3 responden tergolong ke dalam tipe deffering dan 2 responden tergolong ke dalam tipe self-
directing.

Kata kunci: religious problem solving, mahasiswa tingkat akhir, unisba
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A. Pendahuluan

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari mahasiswa seringkali menghadapi
berbagai tekanan. Tekanan yang seringkali para mahasiswa hadapi berupa masalah,
salah satunya adalah tekanan akademik. Dalam menghadapi permasalahan tersebut
maka dibutuhkan suatu cara. dengan keterlibatan agama, agama diperkirakan mampu
membantu mahasiswa mengatasi masalah mereka. Dengan materi-materi pendidikan
agama islam yang diberikan di unisba, maka diharapkan para mahasiswa dapat
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam hal
penyelesaian masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “bagaimanakah gambarana religious problem
solving pada mahasiswa tingkat akhir unisba?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian
ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb:

1. Untuk memperoleh data mengenai gambaran religious problem solving pada
mahasiswa tingkat akhir UNISBA

2. Untuk memperoleh data mengenai religious problem solving yang dominan
pada mahasiswa tingkat akhur UNISBA

B. Landasan Teori

Pargament (1988) berpendapat bahwa agama mungkin memiliki fungsi penting
dalam membantu seseorang memahami dan mengatasi kejadian-kejadian dalam hidup
dengan memberikan tuntunan, dukungan dan harapan. Melalui berdoa, ritual dan
keyakinan agama dapat membantu seseorang dalam coping pada saat mengalami stres
kehidupan, karena adanya pengharapan dan kenyamanan (Rammohan, Rao &
Subbakrishna, 2002 dalam Utami, 2012). Lauder, Mummery, & Sharkey, 2006 (dalam
Phillip, Chamberlain, Goreczny, 2014)  mengatakan bahwa agama merupakan bagian
yang penting dalam kehidupan seseorang, terutama pada bagi orang dewasa dan
mampu digunakan sebagai mekanisme tipe coping. Sebagai tambahan, keterlibatan
agama nampaknya memainkan peran moderat yang berkaitan dengan kualitas hidup di
antara orang dewasa yang memiliki depresi dan kecemasan (Huang, Hsu, & Chen,
2011 dalam Phillips, Chamberlain, Goreczny, 2014).  Shaver dan Kirkpatrick (1985
dalam Pargament, 1988) melihat agama sebagai kerangka yang memberikan referensi
bagi individu untuk membantu mereka memahami, memprediksi dan mengontrol
kejadian dan untuk mempertahankan self-esteem.

Pargament (1997 dalam Vredefeld, 2009) mendefinisikan agama sebagai
pencarian untuk cara yang siginifikan yang berhubungan dengan agama dan
mendefinisikan coping sebagai proses transaksional, proses pertukaran dan pertemuan
antara dan situasi dalam pergaulan. Oleh karena itu, religious coping merujuk pada
usaha untuk merespon masalah dalam hidup dengan memahaminya dalam konteks
yang religius dan pencarian yang signifikan.

Tix dan Frazier (1998 dalam Sanchez, 2012) mendefinisikan religious coping
sebagai "penggunaan kognitif dan teknik perilaku, dalam menghadapi peristiwa
kehidupan yang penuh stres, yang timbul dari agama seseorang atau spiritualitas.”

Mengelaborasi pada model coping Lazarus dan Folkman, Pargament mencatat
bahwa agama dapat menjadi bagian dari masing-masing konstruk sentral coping. Kita
bisa berbicara tentang kejadian krisis keagaaman, religious appraisal, aktivitas coping
religious, hasil, motivasi dan tujuan agama dalam coping. Misalnya pada appraisal,
baik primer dan sekunder, juga bisa menjadi agama pada dasarnya. Agama
menawarkan sejumlah cara untuk memahami peristiwa kehidupan. Beberapa orang
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Jumlah

mengevaluasi kejadian seperti: hadiah dari Tuhan; hukuman dari Tuhan; pelajaran dari
ajaran Tuhan, dan lain-lain. Selain itu, agama dapat menjadi bagian sentral dari
secondary appraisal individu - apa yang dapat dilakukan pada suatu situasi.

Kedua, agama dapat menjadi kontributor untuk proses coping, membentuk
karakter dari peristiwa kehidupan, kegiatan coping, dan hasil dari suatu peristiwa.
Beberapa penelitian telah menunjukkan kontribusi yang unik dan penting dari
komitmen beragama dan dukungan spiritual untuk penyesuaian orang menghadapi
crisis (Park dkk, 1990 dalam Sremac, 2008)

Ketiga, agama dapat menjadi produk dari proses coping melalui atribusi kepada
Tuhan. Hasil peristiwa yang positif  mungkin lebih memicu untuk atribusi kasih
Tuhan. Hasil peristiwa negatif lebih mungkin untuk dilihat sebagai akibat dari murka
Allah. Proses de-konversi dapat dipahami sebagai hasil negatif. Beberapa orang di
tengah-tengah krisis beralih ke sumber lain atau menemukan bahwa iman mereka tidak
lagi bagi mereka, bahkan jika mereka agama sebelumnya. Oleh karena itu, bagi
sebagian orang agama bukan merupakan bagian penting dari kehidupan, dan krisis
tidak mengubah sikap mereka terhadap agama. Bagi orang lain, agama adalah bagian
dari Sistem berorientasi mereka di saat crisis (Pargament, 1997 dalam Sremac, 2008).

Di dalam religious coping, terdapat religious problem solving. Problem solving
merupakan proses yang kompleks dan melibatkan beberapa langkah aktvitas:
mendefinisikan masalah, mengembangkan pilihan, memilih solusi, menerapkan solusi
dan mendefinisikan kembali masalah serta maksudnya bagi individu jika masalah telah
selesai (D’Zurilla & Goldfried, 1971; Lazarus & Folkman, 1984; Spivack, Platt &
Shure, 1976; Tyler, 1978 dalam Pargament, 1988). Sebagai tambahan, model problem
solving secara umum menyatakan pentingnya aktivitas yang membantu individu
mengatur perasaan mereka dalam mengatasi masalah.

Pargament (dalam Ross, Handal, Clark dan Val, 2008) mengemukakan 3 gaya
dalam religious problem solving. Yaitu collaborative, deferring dan self-directing.

Pada collaborative, mencerminkan tanggung jawab individu untuk
memecahkan masalah dan berdoa kepada Tuhan, sedangkan pada deferring berarti
menempatkan semua tanggung jawab untuk memecahkan masalah pada Tuhan dan
menunggu untuk menerima solusi. Pendekatan self-directing menekankan tanggung
jawab pribadi individu dan peran aktif dalam pemecahan masalah tanpa berdoa kepada
Tuhan.

Pargament (1998), mengatakan walaupun pada Self-directing merupakan gaya
yang aktif, Self-directing lebih bergantung pada pribadi daripada sumber religius
dalam menyelesaikan masalah. Pada gaya deferring, mungkin lebih berhubungan
dengan struktur tradisional dan dogma, dan keyakinan bahwa Tuhan akan merespon
kebutuhan seseorang. Sebaliknya dengan Collaborative yang berhubungan dengan
keterlibatan agama, yang tidak terlalu bergantung pada Tuhan untuk memenuhi
kebutuhan dan lebih banyak praktek yang memudahkan dan mempertahankan
hubungan pribadi dengan Tuhan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut adalah hasil dari penggolongan pada religious problem solving

Grafik 1. Gambaran Religious problem solving pada mahasiswa tingkat akhir unisba



Studi Deskriptif mengenai Religious Problem Solving pada Mahasiswa ...| 805

Psikologi, Gelombang 2, Tahun Akademik 2015-2016

Berdasarkan grafik di atas maka dapat ditarik bahwa terdapat 95 mahasiswa
(95%) yang tergolong ke dalam collaborative, 3 mahasiswa (3%) yang tergolong ke
dalam deffering dan 2 mahasiswa (2%) yang tergolong ke dalam self-directing.

Hal ini menunjukan bahwa sebanyak 95 mahasiswa selain berusaha
menyelesaikan masalahnya sendiri, mereka turut berdoa kepada Tuhan agar diberikan
kelancaran dan kemudahan. 3 mahasiswa menyerahkan masalah dan pasrah pada
Tuhan tanpa berusaha terlebih dahulu. 2 mahasiswa menekankan tanggung jawab
pribadi individu tanpa berdoa kepada Tuhan ketika menghadapi suatu masalah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengukuran, gaya religious problem solving yang paling
banyak digunakan oleh mahasiswa tingkat akhir  UNISBA adalah collaborative

E. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, dalam konteks masyarakat yang islami, untuk
melakukan pengambilan data, selain menggunanakan kuesioner, dilakukan juga
wawancara guna melengkapi data dan menghindari jawaban yang normatif
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